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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah sangatlah 

dibutuhkan terutama dalam bidang bimbingan karir. Masih banyak siswa  yang 

kurang informasi dalam menentukan karirnya dan dalam pemilihan jurusan 

setelah tamat nanti. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah  maka akan memudahkan siswa dalam memilih karir ataupun memilih 

jurusan setelah tamat sekolah sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Pemberian layanan bimbingan dan konseling disekolah tujuannya agar siswa 

bisa memahami dirinya, seperti memahami kemampuan, minat, bakat, potensi, 

kepribadian dan prestasi.  

Pemberian suatu layanan akan membekali siswa tentang pengetahuan 

seperti data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan 

bidang bimbingan pribadi dan sosial. Ada sebagian siswa mempunyai 

keinginan yang berbeda dengan orang tuanya dalam mencapai karir maupun 

memilih jurusan setelah tamat sekolah. Dilihat dari kehidupan nyata terkadang 

banyak orang tua menuntut anaknya untuk lebih mengikuti keinginannya agar 

menjadi lebih baik untuk masa depannya, tetapi kita juga harus melihat 

kemampuan yang dimiliki anak berdasarkan pemahaman dirinya, minat, bakat, 

potensi dan prestasi yang dimiliki oleh anak. 
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Pada hakikatnya karir merupakan salah satu peranan yang dimainkan 

dalam kehidupan sehari-hari guna untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.
1
 

Menurut Gibson dkk, karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan 

dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan 

seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. 

Menurut Roe (dalam Rahmad) berpendapat bahwa pemilihan sebuah 

kategori okupasi terutama didasarkan atas struktur kebutuhan individu tetapi 

tingkat pencapaian dalam suatu kategori lebih tergantung pada tingkat 

kemampuan dan latar belakang sosio-ekonomi individu. Iklim hubungan antara 

anak dan orang tua merupakan kekuatan utama yang membangkitkan 

kebutuhan, minat, dan sikap yang kemudian tercermin dalam pemilihan 

pekerjaan.
2
 

Menurut Rahmad Pemilihan karir merupakan suatu proses dari individu 

sebagai usaha mempersiapkan dirinya untuk memasuki tahapan yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Tolbert dikutip dari Rahmad menyatakan 

bahwa karir mengandung makna urutan okupasi, job dan posisi-posisi yang 

diduduki sepanjang pengalaman kerja seseorang.
3
 

Orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan karir 

remaja.
4
 pengambilan keputusan pada remaja tentang eksplorasi karir sedikit 

banyak akan dipengaruhi faktor keluarga yakni orang tua, hal ini terjadi karena 

hubungan antara remaja dan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

memberikan pengaruh besar terhadap berbagai aspek perkembangan remaja. 

Orang tua dan teman sebaya juga berpengaruh sangat kuat pada 

pemilihan karir remaja. David Elkin dikutip dari Santrock percaya bahwa 

                                                             
1
 Winkel dan Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. (Yogyakarta: 

Media Abadi. 2004). h. 651. 
2
 Rahmad. Bimbingan Karir (Suatu Kajian Teoritis). (Pekanbaru: Riau Creative 

Multimedia. 2013).  h. 74. 
3
 Ibid. h. 4-5. 

4
 John W. Santrock. Remaja: Edisi 11, Jilid 2. (Jakarta : Erlangga. 2007). h. 176. 
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orang tua dewasa ini memberikan terlalu banyak tekanan bagi remajanya untuk 

berprestasi terlalu tinggi dan terlalu dini. Tetapi dalam kasus tertentu, remaja 

tidak cukup tertantang oleh orangtuanya.
5
 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dan tidak 

terpisahkan dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah maupun di madrasah. Hal ini berarti 

proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan madrasah tidak akan 

memperoleh hasil yang optimal tanpa didukung oleh penyelenggara layanan 

bimbingan dan konseling dengan baik. Pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah dan madrasah hanya mungkin dapat di laksanakan secara baik apabila 

diprogramkan secara baik pula.
6
  

Bidang bimbingan karir adalah bimbingan untuk membantu individu 

dalam perencanaan, pengembangan dan penyelesaian masalah-masalah karir, 

seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi 

dan kemampuan diri, penyesuaian pekerjaan, dan penyelesaian masalah-

masalah karir yang dihadapi.
7
 

Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan bimbingan dan konseling 

yang membantu siswa dalam menerima,  memahami, menilai informasi dan 

                                                             
5
 John W. Santrock.  Adolescence Perkembangan Remaja. (Jakarta: Erlangga. 2003). h. 

486. 
6
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integral. (Jakarta: 

Rajawali Perss. 2009). h. 258.  
7
 Achmad Juntika Nurihsan. Bimbingan dan Konseling Berbagai Latar Kehidupan. 

(Bandung : PT. Refika Aditama. 2009). h. 16. 
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pengalaman serta memilih dan mengambil keputusan arah karir secara jelas, 

objektif dan bijak.
8
 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah sangatlah 

dibutuhkan terutama dalam bidang bimbingan karir. Masih banyak siswa  yang 

kurang informasi dalam menentukan karirnya dan dalam pemilihan jurusan 

setelah tamat nanti. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah  maka akan memudahkan siswa dalam memilih karir ataupun memilih 

jurusan setelah tamat sekolah sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Pemberian layanan bimbingan dan konseling disekolah tujuannya agar siswa 

bisa memahami dirinya, seperti memahami kemampuan, minat, bakat, potensi, 

kepribadian dan prestasi .  

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang adalah salah satu sekolah 

yang telah menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling salah 

satunya bimbingan karir. Sekolah ini juga bertujuan untuk menyiapkan siswa 

untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan menyiapkan para siswa 

yang akan langsung bekerja setelah tamat sekolah. Dilihat dari pengalaman di 

lapangan masih banyak siswa yang bingung dalam memilih jurusan atau 

program studi yang akan dimasukinya begitu juga dalam pemilihan karir.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang terletak di jalan Bupati, 

desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang telah menetapkan bimbingan dan konseling menjadi 

salah satu pendorong dan membantu untuk mencapai tujuan nasional,dan juga 

                                                             
8
Suhertina.  Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra. 2014).  h. 116. 
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membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, dan juga 

membantu siswa untuk mengembangkan potensi dirinya. Di sekolah ini guru 

bimbingan konseling berjumlah empat orang melaksanakan layanan bimbingan 

konseling. Melalui pelaksanaan bimbingan konseling terutama bimbingan karir 

dapat diketahui bagaimana guru BK bisa mengetahui potensi, bakat, minat, dan 

kepribadian yang dimiliki oleh siswa.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, orangtua sangat 

berperan penting dalam pemilihan karir anaknya  dapat dilihat dari: 

1. Orangtua memberikan perhatian yang baik terhadap anaknya. 

2. Orangtua memberikan dukungan kegiatan yang dilakukan oleh anak baik 

dilingkungan sekolah maupun pada kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Orangtua memperhatikan pendidikan anaknya. 

4. Orangtua memberi dukungan secara moril mapun material. 

Namun berdasarkan studi pendahuluan penulis dengan guru bimbingan 

konseling  di SMA Negeri 2 Tambang pada 24 Maret 2017, meskipun peran 

orangtua sudah baik, namun pemilihan karir siswa masih rendah hal ini dapat 

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa masih bingung dalam menentukan karir untuk masa 

depannya. 

2. Ada sebagian siswa yang belum memahami keinginan yang jelas 

terhadap karirnya. 

3. Ada beberapa siswa yang belum berminat terhadap suatu pekerjaan 

dalam dirinya. 
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4. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelaksanaan 

layanan bimbingan karir. 

Berdasarkan dengan gejala yang telah dijelaskan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:  Pengaruh Peran Orang 

Tua terhadap  Pemilihan Karir Siswa Kelas XII di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah: 

1.  Adanya persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan 

bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling. 

2. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis mampu untuk 

menelitinya. 

4. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum diteliti oleh penelitian 

terdahulu. 
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C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh merupakan “kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu 

orang atu benda, yang turut membentuk kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
9
 

2. Menurut Rahmad Pemilihan karir merupakan suatu proses dari individu 

sebagai usaha mempersiapkan dirinya untuk memasuki tahapan yang 

berhubungan dengan pekerjaan.
10

 

3. Orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu keluarga. Dengan kata lain 

keluarga yang utuh adalah apabila dalam suatu keluarga terdapat orang 

tua (ayah dan ibu) serta anak.
11

 Jadi orang tua yang penulis maksud 

ialah orang tua yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

pemilihan karir remaja.
12

 

4. Bidang bimbingan karir adalah bimbingan untuk membantu individu 

dalam perencanaan, pengembangan dan penyelesaian masalah-masalah 

karir, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 

pemahaman kondisi dan kemampuan diri, penyesuaian pekerjaan, dan 

penyelesaian masalah-masalah karir yang dihadapi.
13

 

 

                                                             
9
 Anton Mulyono. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka. 2001). h. 26. 

10
 Rahmad Loc. Cit. 

11
 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka. 2002). h. 854. 

12
 John W. Santrock. Loc. Cit. 

13
 Achmad Juntika Nurihsan. Loc. Cit. 
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh peran orang tua siswa dalam pemilihan karir kelas XII di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

b. Faktor yang mempengaruhi pemilihan karir peran orang tua siswa 

kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

c. Faktor yang mempengaruhi pemilihan karir siswa kelas XII di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang terkait dengan kajian ini, seperti  

yang dikemukakan dalam identifikasi diatas, maka penulis memfokuskan 

penelitian ini pada “ Pengaruh Peran Orang Tua terhadap Pemilihan Karir 

Siswa Kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh yang signifikan antara peran 

orang tua terhadap pemilihan karir siswa kelas XII di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan antara peran orang tua terhadap pemilihan karir siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi manajeman 

Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling. 

b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

dalam menentukan kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan tentang pengaruh orang tua terhadap pemilihan karir 

siswa. 

c. Bagi Prodi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan sumbangan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaknya mampu 

mengembangkan pengetahuan tentang orang tua dalam pemilihan karir 

siswa dalam ruang lingkup yang lebih luas. 


